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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.1.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor pusat PT. Perkebunan Nusantara V 
yang beralamat di Jalan Rambutan No. 43, Pekanbaru. 
3.1.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2017. 
3.2 Jenis Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif. 
a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
dalam bentuk angka (Muhadjir: 2009). Yang termasuk data kualitatif dalam 
penelitian ini yaitu gambaran umum objek penelitian, meliputi : sejarah 
singkat berdirinya, letak geografis objek, visi dan misi, struktur organisasi. 
b. Data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur dan dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan dan berbentuk angka (Sugiyono: 2010). Dalam hal ini data 
kuantitatif yang diperlukan adalah budaya organisasi, kepemimpinan 
ransformasional dan komitmen karyawan. 
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3.3 Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh (Arikunto: 2006). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua sumber data : 
a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Perkebunaan 
Nusantara V. 
b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi merupakan sumber data skunder. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan 
dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut  
3.4.1 Metode angket 
Metode angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto: 2009). Peneliti menggunakan 
metode ini untuk mencari data yang berhubungan langsung dengan keadaan 
subjek yang berupa pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan transformasional 
terhadap komitmen karyawan. 
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3.4.2 Metode dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang tertulis 
(Arikunto: 2009). Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-dokumen perusahaan misalnya : 
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan karyawan, keadaan sarana dan 
prasarana. 
3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2010: 
131). Dalam penelitian ini populasi nya adalah seluruh karyawan yang bekerja 
pada PT. Perkebunan Nusantata V di Pekanbaru yang berjumlah 428 orang. 
3.5.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti 
(Sugiyono: 2010). Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebahagian dari karyawan yang bekerja di PT. perkebunan nusantara V di 
Pekanbaru. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
oleh populasi. Menurut Kriyanto (2008: 53) sampel adalah sebahagian dari 
keseluruhan objek atau penomena yang akan diamati. 
 Pada penelitian ini mengambil sampling dengan menggunakan teknik 
Proposional sampling, hal yang terpenting dalam tekhnik ini adalah penggunaan 
perwakilan berimbang Burham Bungin (2008: 114). Sampel akan di wakilkan 
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50% dari setiap unit bidang, berikut bidang-bidang yang ada pada PT. Perkebunan 
Nusantara V di pekanbaru. 
Tabel 3.1 
Gambaran Populasi Karyawan Pada PT.Perkebunan Nusantara V di 
Pekanbaru 
No  Bidang  Jumlah Populasi Sampel 50% 
1 Bidang Keuangan 62 Orang 31 Orang 
2 Bidang Logistik 14 Orang 7 Orang 
3 Bidang Operator Genset 4 Orang 2 Orang 
4 Papam Direksi 16 Orang 8 orang 
5 Bidang Pemasaran 29 Orang 14 Orang 
6 Bidang Pengamanan 40 Orang 20 Orang 
7 Bidang Pengembangan Usaha 12 Orang 6 Orang 
8 Bidang SDM 26 Orang 13 Orang 
9 Bidang Sekper 87 Orang 43 Orang 
10 Bidang SPI 27 Orang 13 Orang 
11 Bidang Tanaman 25 Orang 12 Orang 
12 Bidang Transformasi Bisnis 23 Orang 11 Orang 
13 Bidang teknik dan Pengolahan 31 Orang 13 Orang 
14 Bidang Umum  32 Orang 16 Orang 
Total  428 Orang 214 Orang  
Sumber : Bagian SDM PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru 
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 Dari data di atas keseluruhan karyawan atau populasi yang ada di kantor 
pusat PT. Perkebunan Nusantara V di Pekanbaru adalah 428 Orang, apabila setiap 
bagian di wakilkan oleh 50% orng yang akan di jadikan sampel maka otal 
karyawan yang akan menjadi sampel adalah 214 orang. 
3.6 Metode Analisis Data 
Agar suatu data yang telah terkumpul dapat bermanfaat, maka perlu 
dilakukan analisis data.  Analisis data merupakan proses pengolahan data yang 
telah terkumpul, dan penginterprestasian hasil pengolahan data yang terkumpul . 
Kemudian (Fuad Mas’ud, 2008) menerangkan bahwa analisis data dilakukan 
setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
analisis data perlu dilakukan, sebagai langkah kongkrit selanjutnya setelah data 
dari lapangan terkumpul, serta bertujuan mengolah dan menginterprestasikan hasil 
pengolahan data berikut kesimpulannya. Untuk mempermudah kegiatan analisis 
data. Dalam (Ibnu Widianto, 2008) dikemukakan bahwa dalam penganalisisan 
data terdapat 2 metode analisis data yaitu metode analisis kuantitatif dan metode 
analisis kualitatif. 
 
3.6.1 Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut Imam Ghozali (2008: 45). Alat uji yang digunakan untuk menguji 
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validitas adalah korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan 
total skor. Rumus koefisien korelasi produk moment dari Karl Person, yaitu 
rumusnya :  
                 n Σ XiYi - ΣXi ΣXi 
      r =    
            Σ Xi)2} {nΣ Yi 2 – ( Σ Y)2) 
 
Keterangan : 
R= nilai korelasi produk moment 
N= jumlah konsumen/responden 
X= indikator setiap variabel (skor tiap pertanyaan ) atau         indikator 
Y= variabel (skor total) 
Setelah perhitungan dilakukan, kemudian nilai r yang diperoleh 
dibandingkan dengan nilai r tabel sesuai dengan baris n dan taraf signifikasi (α) 
= 5 % dalam pengujian validitas quesioner dikatakan valid apabila r dihitung 
)> r tabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabiltas sebagai alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu kewaktu (Imam Ghozali, 2008). Cara 
menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan menggunakan 
Cronbach Alpha. 
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                    k.r 
α= 
              1 + (r-1)k 
 
dimana : 
α= koefisien reliabilitas       
 r = mean korelasi antar item  
k = jumlah item per variabel x 
 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 
digunakan dalam model regresi berdistribusi normal (Imam Ghozali, 
2008:110). Untuk mengetahui data yang digunakan dalam model regresi 
berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan grafik. 
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal (45 0), dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas (Imam Ghozali, 2008). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui 
ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Varians 
Inflation Factor (VIF). Bila angka VIF ada yang melebihi 10 berarti terjadi 
multikolinieritas (Imam Ghozali, 2008). 
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c. Uji Heterokedatisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varian dari residu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda berarti ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut. 
Model regresi yang baik tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. Cara yang 
digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah berdasarkan Scatter 
Plot, jika titiknya menyebar di atas dan di bawah angka nol dan tidak 
membentuk pola tertentu maka model regresi bebas dari masalah 
heteroskedastisitas (Iamam Ghozali, 2008). 
 
3.6.3 Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian, maka model analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Penggunaan model analisis ini 
dengan alasan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel terikat, 
yaitu antara budaya organisasi (X1) dan kepemimpinan transformasional (X2) 
terhadap komitmen organisasional (Y). 
Sedangkan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
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Y= a + β1X1 + ß2X2 + e 
Keterangan : 
Y= komitmen organisasional 
A = konstanta 
β1,β2,β3= koefisien regresi 
X= Budaya Organanisasi  
X2= Kepemimpinan Transformasional 
E= Standar Error 
b. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien simultan dengan 
menggunakan uji F. Pengambilan keputusan dilaksanakan berdasarkan 
perbandingan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila 
Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak, ini berarti bahwa variabel bebas secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji simultan yang dilakukan adalah 
dengan analisis regresi untuk mengetahui nilai signifikasi dan nilai F hitung, 
dengan ketentuan (Imam Ghozali, 2005): 
1. Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikan > (0,05) Ho diterima dan 
Ha ditolak. 
2. Jika nilai F hitung > F tabel dan signifikan < (0,05) Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien parsial dengan 
menggunakan uji t. Pengambilan keputusan dilaksanakan berdasarkan 
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perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel 
pada taraf signifikansi 5%. Apabila thitung> ttabel, maka H0 ditolak, ini berarti 
bahwa variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat yang diuji. Uji 
parsial yang dilakukan adalah dengan analisis regresi untuk mengetahui nilai 
koefisien regresi, r2dan dari analisis regresi yang dilakukan tersebut dapat 
diketahui pula nilai thitung, dengan ketentuan (Imam Ghozali, 2008): 
1.  Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan > (0,05) Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
2. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < (0,05) Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
 
